
5.1. Simpulan 

BABS 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uratan dalam bab 4 dapat diambil simpulan terhadap 

pennasalahan sebagai berikut: 

I. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada pengaruh signitikan 

Risiko dan Rentabilitas Modal Sendiri secara simultan terhadap tingkat 

hasil pengembalian saham dapat diterima. Dapat disimpulkan demikian 

karena: 

a. Ada hubungan kuat dan bersifat positif antara Risiko dan 

Rentabilitas Modal Sendiri secara simultan terhadap tingkat hasil 

pengcmbalian saham. Hal ini ditunjukkan oleh kocfisien korclasi 

berganda (R) yang besamya 0,91310. 

b. Kontribusi secara simultan Risiko dan Rentabilitas Modal Sendiri 

terhadap perubahan tingkat hasil pengembalian saham cukup besar 

yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi sebesar 83,374 %. 

c. Nilai koefisien korelasi di atas bermakna yang ditunjukkan lebih 

besarnya FhilUllg = 22,56667 dibandingkan Flalx'l = 4,26 pada taraf 

sib'11ikansi 5% dengan derajat kebebasan (db =' 21N-k-l = 9). 

2. Hipotcsis kcdua yang mcnyalakan bahwa Risiko ll1cmpunyai pengaruh 

signifikan yang lebih besar dari pada Rcntabilitas Modal Sendiri terhadap 
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tingkat hasil pengembalian saham dapat diterima. Dapat disimpulkan 

demikian karena: 

a. Kontribusi Risiko terhadap perubahan tingkat hasil pengembalian 

bila Rentabilitas Modal Sendiri dianggap tetap lebih besar 

dibandingkan kontribusi Rentabilitas Modal Sendiri bila Risiko 

dianggap tetap yang ditunjukkan koefisien determinasi parsial 

Risiko (r2Y12) sebesar 82,0829% yang lebih besar daripada 

koefisien determinasi parsial Rentabilitas Modal Sendiri (r\21) 

yang sebesar 36,9518%. 

b. Hubungan Risiko dengan tingkat hasil pengembalian saham lebih 

kuat dari pada Rentabilitas Modal Sendiri dengan tingkat hasil 

pengembalian saham dan hal ini ditunjukkan oleh besamya 

koefisien korelasi parsial Risiko dengan tingkat hasil 

pengembalian (rYI2) adalah 0,906 yang lebih besar daripada 

koefisien korelasi parsial Rentabilitas Modal Sendiri (rY21) yang 

sebesar 0,6079. 

c. Koclisicn korclasi parsial antara Risiko lcrhadap tingkat hasil 

pcngcmbalian saham dan koefisien korelasi parsiul untara 

Rentabilitas Modal Sendiri terhadap tingkat hasil pengembalian 

saham bersifat signitikanlbermakna yang ditunjukkan olch 

besarnya thiIW.t! untuk Risiko (t l ) yang sebesar 6,421 dan besamya 

twwng untuk Rentabilitas Modal Sendiri (t2) yang sebesar 2;279 yang 
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5.2. Saran 

lebih besar sarna dengan tlabel = 2,262 pada taraf signifikansi 2,5% 

(=5% / 2) dengan derajat kebebasan (N-k-l = 9). 

d. Perubahan tingkat hasil pengembalian saharn dipengaruhi Risiko 

sebesar 74,9828623% dan Rentabilitas Modal Sendiri sebesar 

8,3915246% berdasarkan perhitungan Sumbangan Efektif 

Prediktor. 

Berdasarkan uraian simpulan diatas maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut ini: 

Investor dalam memilih saham yang akan dibelinya khususnya saham 

pcrusahaan-perusahaan dalam industri makanan dan minuman dapat 

mcmpcrtimbangkan faktor Risiko dalam hal ini Beta Pasar dan Rentabilitas 

Modal Sendiri dengan mengutamakan Risiko datam hal ini beta pasar. Beta pasar 

putut dipcrtimbangkan karcna beta pasar Icbih <lapat menccrminkan kondisi 

psikologis investor-investor pasar modal yang ada dalarn menilai hal-hal didalam 

perusahaan sepcrti kinerja fundamental yang dapat diukur dengan rasio keuangan 

dan hal-hal diluar karakteristik unik liap perusahaan scperli inOasi, kerusuhan 

sosiaJ, keadaan politik yang tidak stabil. 

Sedangkan Rentabilitas Modal Sendiri merupakan ukuran kinerja 

perusahaan yang langsung menampilkan efektifitas modal sendiri yang ada dalam 

menghasilkan laba bersih setelah pajak. Ukuran ini patut dipertimbangkan 
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investor karena ukuran ini dapat menunjukkan hasil pengembalian yang bisa 

diperoleh investor per unit modal sendiri dan membandingkannya dengan aliran 

kas yang bisa diperolehnya dalam hal ini dividen yang merupakan bagian laba 

bersih setelah pajak yang dibagikan menurut ketentuan kebijakan dividen. 
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